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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mempelajari kemampuan komunikasi matematis 
berdasarkan kemampuan matematika pada materi program linear. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Calon subjek berasal dari salah satu 
Sekolah Menengah Atas Swasta tingkat XI di pinggiran kota Makassar. Subjek 
dipilih yang komunikatif dan berdasarkan kemampuan matematikanya 
dengan  mengacu pada rentang nilai KKM di sekolah tersebut. peneliti 
sebagai instrumen utama menggunakan instrumen pendukung berupa 
pedoman wawancara yang  divalidasi oleh dua validator. Teknik analisis 
meliputi mereduksi data, menyajikan data, serta penarikan kesimpulan 
(verifikasi). Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi 
waktu dan kelengkapan referensi. Hasil penelitian adalah subjek 
berkemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan komunikasi terkait 
konsep dan fakta yang benar tetapi tidak sistematis, memberikan contoh 
benar, menjelaskan ide matematika terkait prosedur yang benar tetapi tidak 
detail. Subjek berkemampuan sedang memiliki kemampuan komunikasi 
terkait konsep dan fakta yang tidak tepat karena menggunakan kalimat 
prosedur penyelesaian soal, tidak memberikan contoh yang tepat tetapi 
menggunakan ciri umum dan kalimat instruksi penyelesaian soal sebagai 
contoh, menjelaskan ide matematika terkait prosedur penyelesaian soal 
dengan tidak benar karena lebih menggunakan kalimat strategi 
penyelesaian soal. Subjek berkemampuan rendah memiliki kemampuan 
komunikasi matematis  atas konsep dan fakta yang sangat minim dan penuh 
keragu-raguan serta menggunakan sedikit ciri umum prosedur penyelesaian 
soal. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemampuan Matematika, 
Program Linear 

 

A. Pendahuluan 

 Kompetensi utama yang harus disiapkan pada generasi  bangsa untuk 

menghadapi tantangan zaman dan memenuhi keterampilan abad 21 salah 

satunya adalah  komunikasi (Murtafiah et al., 2021). Berdasarkan tuntutan 
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kurikulum 2013, matematika yang bersifat abstrak harus dapat 

dikomunikasikan melalui kreatifitas penyelesaian permasalahan yang 

konkret(Murtafiah et al., 2021). Komunikasi matematis mengacu pada tujuan 

utamanya yaitu menyampaikan informasi matematika secara jelas terkait 

objek tertentu kepada orang lain (Frildawati et al., 2024). Oleh karena itu, 

kemampuan mengkomunikasikan matematika kepada orang lain secara aktif 

dan jelas adalah salah satu keterampilan matematika dasar yang penting untuk 

dimiliki setiap individu (Annisa Rahmawati, 2023; Aribah & Swastika, 2024; 

Arifuddin & Ihsanudin, 2024). Dengan demikian, keterampilan komunikasi 

matematika dapat dikatakan sebagai suatu  kejelasan pengetahuan yang 

dimiliki oleh individu sehingga dapat mentransfer kejelasan pengetahuan 

kepada orang lain.  Keterampilan komunikasi matematika melibatkan 

kapasitas pemahaman konsep, penalaran, dan pemecahan masalah secara 

efektif dan hal tersebut merupakan inti dari tujuan pembelajaran matematika 

(Aribah & Swastika, 2024; Nctm et al., 2000). Dengan demikian penting 

untuk mempelajari bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa 

terhadap materi matematika. 

Keterampilan komunikasi matematis adalah suatu kemampuan dasar 

dalam menyalurkan ide matematika berupa informasi, pendapat gagasan dan 

tindakan secara langsung atau tidak langsung dan secara lisan ataupun tulisan. 

Sejalan dengan suatu kesimpulan dari beberapa kajian dalam penelitian 

sebelumnya. Keterampilan komunikasi matematis terkait kemampuan dalam 

penyampaian ide-ide matematika (Annisa Rahmawati, 2023; Saputra et al., 

2024). Keterampilan komunikasi matematika mengacu pada kegiatan 

mentransfer secara langsung maupun secara tidak langsung pesan berupa 

informasi, pendapat atau tindakan kepada penerima (Aribah & Swastika, 

2024). Kemampuan komunikasi siswa meliputi kemampuan dasar  dalam 

memberikan gagasan secara lisan ataupun tertulis (Wulandari et al., 2024). 

Kemampuan komunikasi matematis memiliki karakteristik yang dapat 

dikatakan sebagai  aspek atau indikator dari komunikasi matematis itu sendiri 

baik secara lisan maupun tulisan(Abidin, 2019). Karakteristik komunikasi 

matematis terdiri dari jelas, akurat, lengkap, koheren atau lengkap dan 
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lancar(Gürefe, 2018). Sedangkan pada kajian yang lain, menguraikan 

karakteristik komunikasi matematis adalah sistematis, lengkap, rapi, 

menjelaskan ide, dan lancar (Toheri et al., 2019). Kajian lain menambahkan 

bahwa karakteristik komunikasi matematis adalah jelas dan sistematis 

(Wood, 2012). Karakteristik komunikasi matematis lainnya adalah jelas, 

benar, urut, dan sistematis(Mujiasih et al., 2018). Uraian tersebut 

menggambarkan bahwa komunikasi matematis yang dihasilkan memiliki 

hasil yang berbeda yang spesifik pada topik atau materi tertentu. 

Program linear adalah suatu metode untuk menentukan nilai optimal 

dari masalah keseharian. Program linear penting dipelajari karena dapat 

membentuk pengalaman belajar menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan penerapan dari materi program linear 

(Utami et al., 2022). Program linear adalah materi pemrograman matematika 

yang berkaitan teknik optimasi sederhana yang bertujuan untuk memperoleh 

solusi yang paling optimal (maksimal dan minimum) untuk suatu masalah 

dalam beberapa kendala (Kunwar & Sapkota, 2022). Program Linear 

melibatkan fungsi tujuan dengan batasan-batasan tertentu yang dinyatakan 

sebagai pertidaksamaan linear (Sugiarti & Isnurani, 2023). Sebagian besar 

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal program linear 

adalah saat memahami konteks masalah, mengeksekusi algoritma (Langkah-

langkah), menentukan titik pojok, menggambar grafik untuk menentukan 

daerah penyelesaian, menghitung nilai maksimum dan nilai minimum dari 

berbagai permasalahan  yang terkait dalam kehidupan sehari-hari, dan 

membuat kesimpulan akhir (Utami et al., 2022). Oleh karena itu, penting 

untuk mempelajari bagaimana kendala pemahaman siswa terkait program 

linear melalui komunikasi matematis terkait materi program linear.   

Kemampuan matematika meliputi wujud dari pengetahuan kompleks 

yang merupakan hasil koneksi dari berbagai pengetahuan dan memungkinkan 

untuk diterapkan dalam proses belajar. Dengan kata lain,  kemampuan 

matematika merupakan kapasitas individu untuk memahami dan 

menyelesaikan masalah melalui pendekatan sistematis yang melibatkan 

proses penemuan, eksplorasi dan evaluasi solusi (Polya, 1973). Kemampuan 
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matematika merupakan gambaran pemahaman konsep siswa terhadap 

matematika. Semakin tinggi kemampuan matematika siswa maka dapat 

dikatakan bahwa semakin kuat siswa mengkontruksi sendiri pemahamannya 

terhadap matematika. Oleh karena itu, kapasitas setiap individu berbeda-

berbeda bergantung dari pengalaman belajarnya dan kemampuan menyerap 

dan mengkoneksikan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 

Kemampuan matematika dapat dibedakan dengan kemampuan matematika 

tinggi, sedang dan rendah berdasarkan hasil pengukuran dengan 

menggunakan kriteria yang telah disepakati. 

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini meliputi 

aktifivitas menyampaikan informasi, pendapat atau ide matematika berupa 

berupa konsep, fakta, prinsip dan prosedur secara langsung dan lisan. 

Sedangkan, kemampuan komunikasi matematis siswa  dalam penelitian ini 

fokus pada materi program linear dengan didasarkan pada kemampuan 

matematika yang memiliki kategori bervariasi yaitu kemampuan matematika 

tinggi, sedang dan rendah. Materi program linear dapat meliputi konsep, 

fakta, prinsip dan atau prosedur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

mempelajari bagaimana kemampuan komunikasi matematis berdasarkan 

kemampuan matematika pada materi program linear. 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena menelusuri 

fenomena alamiah atas kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan 

kemampuan matematika pada materi program linear. Calon subjek berasal 

dari salah satu sekolah menengah atas tingkat XI Swasta dan berada di 

pinggiran kota Makassar. Subjek dipilih berdasarkan kemampuan 

matematikanya dan terdiri dari masing-masing 1 subjek untuk kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah dengan  mengacu pada nilai KKM yang berlaku di 

sekolah tersebut yaitu dikategorikan rendah jika 0 < nilai ujian < 75, 

dikategorikan sedang jika 75 ≤_nilai ujian < 83, dan dikategorikan tinggi jika 

83  ≤_nilai ujian < 100. Penelitian ini mengontrol gender karena terdapat 

perbedaan atas faktor gender dalam hal pencapaian prestasi di bidang studi 

matematika(Ajai & Imoko, 2015) dan proses menghasilkan ide matematis 
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(Syukriani et al., 2017). Selain itu, subjek dipilih dengan kategori komunikatif 

sehingga memudahkan perolehan data kemampuan komunikasi siswa. Subjek 

dengan kriteria kemampuan matematikanya dapat dilihat pada tabel 1 berikut:  

Tabel 1. Kriteri Kemampuan Matematika Subjek 

Kriteria subjek (kode siswa) Nilai 

Kemampuan Matematika tinggi (ST) 

Kemampuan Matematika Sedang (SS) 

Kemampuan Matematika Rendah (SR) 

88 

79 

50 

 

Untuk mendukung pengumpulan data, maka peneliti sebagai instrumen utama 

menggunakan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara. Pedoman 

wawancara meliputi pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk menelusuri 

konsep dan prosedur materi program linear. Pedoman wawancara divalidasi 

oleh dua validator yang memiliki latar belakang Pendidikan dan penelitian 

yang relevan sampai menghasilkan pedoman wawancara yang valid. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

proses mereduksi data, menyajikan data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data, yaitu 

triangulasi waktu dan kelengkapan referensi (Moleong, 2013) 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelusuran kemampuan komunikasi matematis siswa dalam wujud 

penyampaian informasi, pendapat atau ide matematika dapat berupa konsep, 

fakta, prinsip dan atau prosedur secara langsung dan lisan. Kemampuan 

komunikasi matematika berdasarkan kemampuan matematikanya 

memberikan perbedaan secara menyeluruh. Beberapa aspek yang diamati 

terkait kemampuan komunikasi matematis subjek berkemapuan tinggi, 

sedang dan rendah adalah sebagai berikut: 

• Subjek berkemampuan Matematika tinggi 

Subjek berkemampuan tinggi (ST) menyampaikan secara lisan bahwa 

program linear merupakan sistem pertidaksamaan linear dan memiliki 

daerah himpunan penyelesaian. ST menambahkan bahwa cara menentukan 
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daerah himpunan penyelesaian tersebut adalah dengan menggunakan grafik. 

ST memberikan contoh materi program linear dengan menjelaskan bahwa 

contoh materi program linear adalah mencari nilai maksium dan nilai 

minimum serta mencari koordinat titik potong dengan menggunakan 

gambar. ST kemudian menjelaskan prosedur menyelesaikan soal-soal 

program linear dengan urutan yang benar walaupun tidak secara detail dan 

menyeluruh, seperti sebagai berikut, yaitu 1) menggunakan permisalan 

variabel 𝑥 dan 𝑦; 2) membuat model matematikanya; 3) Menentukan daerah 

penyelesaian dengan gambar. ST memberikan contoh soal program linear, 

yaitu: “Umur si A 10 tahun lalu umur si B 3 tahun lebih muda. Dicari berapa 

jumlah usia mereka”.  ST menjelaskan penyelesaian contoh soal yang 

diberikan dengan menggunakan langkah-langkah berikut, yaitu 1) 

Merancang model matematikanya, dan 2) Menggambar grafik untuk 

menentukan himpunan daerah penyelesainanya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data penelusuran kemampuan komunikasi matematis 

dari ST di atas, data tersebut menggambarkan bahwa ST menjelaskan 

pengertian program linear  secara lisan dengan benar, tidak sistematis dan 

tidak lengkap karena ada sebagian pengertian program linear tidak 

disebutkan. ST hanya menjelaskan bahwa program linear merupakan sistem 

pertidaksamaan, sedangkan program linear terdiri dari sistem persamaan  dan 

pertidaksamaan linear, bukan hanya terdiri dari sistem pertidaksamaan. ST 

menambahkan bahwa sistem pertidaksamaan yang dimaksud sebelumnya 

 

Gambar 1. Kemampuan Komunikasi Matematis ST 
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tersebut dapat ditentukan himpunan penyelesaiannya dengan menggunakan 

gambar tetapi ST tidak menjelaskan tentang penentuan daerah himpunan 

penyelesaiannya. ST menjelaskan program linear dengan tidak menuliskan 

bentuk umumnya. Uraian tersebut menunjukkan bahwa ST 

mengkomunikasikan konsep  program linear  secara parsial dan dengan 

penuh keyakinan. ST menyentuh sebagian dari konsep program linear yang 

sebenarnya dan tidak dapat menjelaskan penentuan himpunan penyelesaian 

dari sistem pertidaksamaan/persamaan 

 Data di atas menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

sangat bergantung dari kemampuan matematika siswa. ST adalah siswa 

dengan kemampuan  matematika yang tinggi  dan seharusnyua memiliki arah 

pemikiran yang menyeluruh terkait konsep program linear.  Hal tersebut  

menunjukkan bahwa ST tidak mengkontruksi materi program linear secara 

lengkap dan komprehensif sehingga tidak memiliki cukup pegetahuan untuk 

menjelaskan secara rinci program linear. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pembelajaran matematika dan salah satunya adalah menuju pada kemampuan 

komunikasi matematis (Nctm et al., 2000). 

• Subjek berkemampuan Matematika sedang 

Subjek berkemampuan sedang (SS) menyampaikan secara lisan bahwa 

program linear terkait tugas menggambar grafik  pada sumbu 𝑥 dan y dan 

mencari daerah hinpunan penyelesaian serta nilai maksimum dan minimum. 

SS kemudian memberi contoh materi program linear bahwa program linear 

itu terkait tugas menentukan daerah himpunan penyelesaian. SS memberikan 

arahan prosedur menyelesaikan soal program linear dengan menyebutkan 

bahwa program linear diselesaikan dengan melihat apa maksud dari yang 

ditanyakan di soal dan kemudian menyelesaikan soalnya. SS menyebutkan 

contoh soal program linear dengan menggunakan ciri simbol lebih besar atau 

lebih kecil dan kemudian menentukan nilai 𝑥 dan y. Selanjutnya, berdasarkan 

contoh soal yang diungkapkan tersebut, maka SS menyampaikan cara 

penyelesaian dari contoh tersebut adalah dengan menggunakan pemisalan 

𝑥 = 0 dan 𝑦 = 0. 
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Berdasarkan data penelusuran kemampuan komunikasi matematis 

dari SS di atas, data tersebut menggambarkan bahwa SS menjelaskan 

program linear  secara lisan dan tidak benar karena hanya terkait dengan garis 

besar prosedur penyelesaian soal program linear saja. SS menjelaskan contoh 

materi program linear dengan menggunakan instruksi akhir dari soal program 

linear. SS menyampaikan prosedur penyelesaian soal program linear dengan 

menggunakan strategi menyelesaikan masalah  secara umum, bukan  spesifik 

ke langkah-langkah menyelesaikan soal program linear. SS memberikan 

contoh soal program linear dengan menyebutkan sebagian kecil ciri umum 

dari soal program linear pada umumnya. Kemudian, SS menyampaikan cara 

penyelesaian dari contoh soal program linear yang disebutkan tersebut yaitu 

menyebutkan hanya satu cara saja dalam menyelesaikan soal program linear 

pada umumnya.  

Data di atas menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

SS  terhadap materi program linear menitikberatkan pada ciri umum instruksi 

soal program linear saja. Penjelasan SS tidak benar menggambarkan 

gambaran konsep dari program linear karena menggunakan kalimat terkait 

pengetahuan prosedur penyelesaian soal. Hal ini dimungkinkan karena SS 

hanya berkesan pada saat latihan soal program linear tanpa mengkonstruk 

secara lengkap konsep program linear. SS menjelaskan konsep program linear 

tidak melibatkan kalimat yang menggambarkan tentang sistem persamaan 

dan pertidaksamaan serta bentuk umum dari program linear. SS juga tidak 

 

Gambar 2. Kemampuan Komunikasi Matematis SS 
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memberikan prosedur penyelesaian soal program linear secara rinci. Hal 

tersebut disebabkan kurangnya pengetahuan SS terhadap program linear 

• Subjek berkemampuan Matematika rendah 

Subjek berkemampuan rendah (SR) menyampaikan secara lisan 

bahwa bukankah program linear terkait dengan menggambar garis dan dicari 

titiknya? SR menjawab dengan memberikan pertanyaan balik. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa SR merespon dengan ragu. Komunikasi SR terkait 

contoh materi program linear adalah bahwa SR menyampaikan contoh materi 

program linear adalah yang pakai x dan y dan SR masih tampak ragu. SR juga 

tidak dapat mengkomunikasikan prosedur penyelesaian soal-soal program 

linear serta contoh soal program linear dan prosedur penyelesaiannya. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data penelusuran kemampuan komunikasi matematis 

dari SR di atas, data tersebut menggambarkan bahwa ST menjelaskan 

program linear  dengan mengaitkan program linear dengan sedikit prosedur 

penyelesaian soal program linear saja, yaitu menggambar garis dan kemudian 

mencari titiknya. Hal tersebut menunjukkan bahwa SR tidak dapat 

mengkomunikasikan program linear secara tepat dan menyeluruh terkait 

konsep, fakta dan prosedurnya. SR hanya mengingat sedikit pengalaman saat 

menyelesaikan soal program linear saja sehingga saat mengkomunikasikan 

materi program linear, dia tidak dapat mentransfer konsep program linear 

secara lengkap dan menyeluruh.  

Kemampuan komunikasi matematis berdasarkan kemampuan 

matematika di atas memberikan gambaran bahwa kemampuan matematika 

merupakan dasar ilmiah dan referensi yang kuat untuk melakukan 

 

Gambar 3. Kemampuan Komunikasi Matematis SR 
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komunikasi. Siswa dengan kemampuan matematika yang tinggi dapat 

dikatakan memiliki pemahaman konsep yang baik  sehingga memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang baik. Hal ini sejalan dengan suatu 

kesimpulan yang menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika secara 

menyeluruh merupakan gambaran kemampuan matematika siswa (Lisnani & 

Pranoto, 2020). Lebih lanjut dari suatu kesimpulan yang menyatakan bahwa 

kemampuan matematika siswa memberikan pengaruh yang besar terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa (Saputra et al., 2024).  

Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan 

matematika tinggi lebih baik dibandingkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa berkemampuan matematika sedang dan rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa usaha peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat diwujudkan dengan peran aktif siswa dalam menggali 

pengetahuannya sendiri dan tentu difasilitasi dengan pembelajaran yang 

memungkinkan hal tersebut terjadi (Dewi et al., 2020). Suatu kesimpulan 

menyatakan bahwa setiap individu berbeda dalam mengolah informasi 

(Syukriani, 2023). Amir & Juhari (2024) mengungkapkan bahwa keterampilan 

komunikasi matematis yang baik sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

Oleh karena itu, perbedaan setiap individu dalam kualitas pengalaman 

belajarnya menyebabkan perbedaan dalam kemampuan komunikasi 

matematis.  

D. Kesimpulan  

Kemampuan matematika siswa terbagi atas tinggi, sedang dan rendah 

dan masing-masing memiliki kemampuan komunikasi yang berbeda-beda 

atas materi program linear. Subjek berkemampuan matematika tinggi 

memiliki kemampuan komunikasi secara lisan terkait pengetahuan konsep 

dan fakta yang benar tetapi tidak sistematis dan tidak  begitu lengkap serta 

memberikan contoh benar. Subjek berkemampuan tinggi menjelaskan ide 

matematika terkait prosedur yang benar walaupun tidak secara detail dan 

menyeluruh. Subjek berkemampuan sedang memiliki kemampuan 

komunikasi secara lisan terkait pengetahuan konsep dan fakta yang tidak tepat 
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karena menggunakan kalimat terkait pengetahuan prosedur penyelesaian 

soal. Subjek kemampuan sedang tidak memberikan contoh yang tepat tetapi 

menggunakan ciri umum dan kalimat instruksi dari penyelesaian soal sebagai 

contoh. Subjek berkemampuan sedang menjelaskan ide matematika terkait 

prosedur penyelesaian soal dengan tidak benar karena lebih menggunakan 

kalimat strategi penyelesaian soal. Subjek berkemampuan rendah memiliki 

kemampuan komunikasi matematis  atas konsep dan fakta yang sangat minim 

dan penuh keragu-raguan serta menggunakan sedikit ciri umum atas prosedur 

dari proses penyelesaian soal. Subjek berkemampuan rendah tidak dapat 

mengkomunikasikan prosedur sama sekali. 
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